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Hermin Dwi Kurniati/ A510120047. ANALYSIS THE VALUE OF CHARACTER 
EDUCATION WHICH EXIST IN CIVIC EDUCATION BOOK PUBLISHED BY 
PUSAT PERBUKAN IN 2008. Essay. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Februari 2016. 
The aim of this study was to describe the characteristics of the presentation of the 
book and describe the educational values of the characters in the book class III 
Citizenship Published by Pusat Perbukuan in 2008. This study includes qualitative 
research deskripstif. The data in this study are statements that contain character 
education values contained in Book III Class Citizenship. Data was collected using 
reading techniques, techniques refer andtechniques noted. Data analysis method 
used in this research is the analysis of text and language by using the techniques of 
content analysis (content analysis). This study showed that component textbook Civic 
Education include: the title of the book, preface, table of contents, the title of the 
lesson, the details of the subtitle, the subtitle per KD, explanation (theoretical), 
summaries, daily tests, repeat the semester, examples, exercises, assignments, 
bibliography and glossary. Of the 18 values of character education launched by the 
Ministry of National Education, found 17 value of character education in textbooks 
Civics class III, namely: (1) religious, (2) honest, (3 ) tolerance, (4) discipline, (5) 
hard work, (6) creative, (7) independent, (8) democratic, (9) curiosity, (10) the 
national spirit, (11) patriotism, ( 12) recognize excellence, (13) friends / 
communicative, (14) love peace, (15) care for the environment, (16) social care, and 
(17) of responsibility. Thus it can be seen that there is an educational value 
character undiscovered value of character education like reading. 
 





Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan karakteristik penyajian buku dan 
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di buku Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas III terbitan Pusat Perbukuan Tahun 2008. Penelitian ini 
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termasuk penelitian deskripstif kualitatif. Data dalam penelitian ini merupakan 
pernyataan-pernyataan yang mengandung nilai pendidikan karakter. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik baca, teknik simak dan teknik catat. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis teks dan bahasa dengan 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Penelitian ini menunjukkan 
bahwa komponen buku teks Pendidikan Kewarganegaraan meliputi: judul buku, kata 
pengantar, daftar isi, judul pelajaran, rincian subjudul, subjudul per KD, penjelasan 
(teoritis), rangkuman, ulangan harian, ulangan semester, contoh-contoh, latihan, 
tugas, daftar pustaka dan senarai. Dari 18 nilai pendidikan karakter yang 
dicanangkan oleh kemendiknas, ditemukan 17 nilai pendidikan karakter dalam buku 
teks Pendidikan Kewarganegaraan kelas III yaitu: : (1) religius, (2) jujur, (3) 
toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) 
rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai 
prestasi, (13) bersahabat/ komunikatif, (14) cinta damai, (15) peduli lingkungan, 
(16) peduli sosial, dan (17) tanggung jawab. Hal ini berarti terdapat satu nilai 
pendidikan karakter yang belum ditemukan yaitu nilai pendidikan karakter gemar 
membaca. 
  
Kata Kunci: Buku Pendidikan Kewarganegaraan, Nilai Pendidikan Karakter, 
Penyajian Buku Teks 
 
Pendahuluan 
Pendidikan mempunyai peran utama dalam kehidupan manusia. Keadaan 
suatu bangsa sangat dipengaruhi dengan bagaimana kondisi sumber daya manusia 
yang ada dalam bangsa tersebut. Melalui pendidikan, nilai dalam masyarakat dapat 
dilestarikan dengan menerapkan nilai yang ada di masyarakat itu sendiri. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain mengembangkan kemampuan, pendidikan 
juga berfungsi mencerdaskan kehidupan bangsa dan sebagai ujung tombak 
berdirinya nilai di masyarakat, serta sebagai upaya untuk mengembangkan potensi 
manusia sebagaimana dalam UU nomor 20 tahun 2003 bahwa 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Sesuai  dengan UU tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan di Indonesia 
tidak hanya bertujuan untuk membentuk bangsa Indonesia yang cerdas melainkan 
juga memiliki kepribadian yang baik. Pembentukan karakter merupakan salah satu 
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tujuan pendidikan nasional yang harus dilaksanakan di setiap jenjang pendidikan 
yang ada di Indonesia untuk membangun karakter baik siswa. Pembentukan 
karakter sudah menjadi tanggung jawab semua pihak. 
Arus modernisasi seperti masuknya budaya asing dari luar banyak memberi 
perubahan dalam kehidupan masyarakat. Perubahan yang terjadi lebih banyak 
mengarah pada krisis moral. Misalnya, Pilkada yang ricuh, kasus korupsi, 
pencurian, pembunuhan, pemerkosaan, tawuran antar pelajar, kasus narkoba dan 
lain-lain. Masalah tersebut tidak akan terjadi apabila kualitas moral dan akhlak 
bangsa Indonesia baik. Untuk memperbaiki moral dan akhlak bangsa diperlukan 
pendidikan karakter sebagai alat dalam meraih tujuan tersebut. 
Menurut Wibowo (2012: 62) “pendidikan karakter di sekolah selama ini 
baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada 
tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.” 
Pendidikan karakter harus berkelanjutan dan tidak pernah berakhir, sebagai bagian 
untuk menyiapkan generasi bangsa yang memiliki nilai dan moral yang baik. 
Pendidikan karakter mempunyai makna yang lebih tinggi dari pendidikan moral. 
Pendidikan karakter menekankan bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-
hal yang baik dalam kehidupan. 
Sebagai media pembelajaran, buku ajar berfungsi untuk membantu dan 
mempermudah kegiatan belajar mengajar guru dan siswa. Buku teks sebagai media 
yang efektif dalam menyampaikan informasi, pengetahuan dan pendidikan karakter 
kepada peserta didik. Untuk itu buku teks harus mengandung semua aspek tidak 
terkecuali pendidikan karakter. 
Buku dengan judul Pendidikan Kewarganegaraan untuk kelas 3 SD terbitan 
pusat perbukuan diduga memuat pendidikan karakter karena pada dasarnya materi 
ajar Pendidikan Kewarganegaraan memuat pendidikan budi pekerti yang bisa 
dikategorikan sebagai pembentukan karakter yang baik. Alasan peneliti memilih 
buku tersebut karena buku Pendidikan Kewarganegaraan SD terbitan pusat 
perbukuan diyakini memiliki kualitas yang baik dibandingkan dengan buku 
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas III Terbitan Yudistira dan Erlangga karena 
penyusunan buku disesuaikan dengan standar dan mengandung lebih banyak nilai 
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karakter. Selain itu, buku terbitan pusat perbukuan banyak digunakan di sekolah-
sekolah dasar. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin menunjukkan macam-macam nilai 
pendidikan karakter yang terkandung dalam buku teks pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan SD kelas III terbitan pusat perbukuan. Mengingat hal tersebut 
maka penulis ingin mengadakan penelitian denga judul “Analisis Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter yang Ada di Buku Pendidikan Kewarganegaraan Kelas III 
Terbitan Pusat Perbukuan Tahun 2008” 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan karakteristik penyajian 
buku teks pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas III terbitan pusat 
perbukuan, dan (2) mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam 
materi ajar PKn pada buku yang berjudul Pendidikan Kewarganegaraan SD kelas 
III terbitan pusat perbukuan tahun 2008. 
“Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntutan kepada peserta didik 
untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, 
serta rasa dan karsa” (Samani dan Hariyanto, 2012: 45). Sementara itu Hamid dan 
Beni Ahmad Saebani (2013:33) menyebutkan bahwa “pendidikan karakter adalah 
segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi peserta didik, 
mencakup keteladanan perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan 
materi, dan cara guru bertoleransi.” 
Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2014:1) “metode penelitian ini muncul karena terjadi 
perubahan paradigma dalam memandang suatu realitas/fenomena/gejala.” 
Selanjutnya dijelaskan bahwa objek yang alamiah atau natural atau apa adanya, 
tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki 
objek, setelah berada di objek dan setelah keluar dari objek relatif tidak berubah. 
Penelitian ini tidak menggunakan data statistik melainkan menggunakan analisis 
deskriptif karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 
karakter yang ada di buku pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SD kelas III 
terbitan pusat perbukuan. 
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Penelitian ini merupakan penelitian yang menganalisis buku sehingga dalam 
pelaksanaannya penelitian ini tidak terikat oleh tempat. Waktu dalam penelitian ini 
dibagi menjadi beberapa tahap antara lain: pengajuan judul, penyusunan proposal, 
pengumpulan data, analisis data dan penulisan laporan. 
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai human instument yaitu 
menetapkan fokus penelitian pada nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di buku 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas III terbitan pusat perbukuan tahun 2008, 
melakukan pengumpulan data, menganalisis data dan membuat kesimpulan. 
Data dalam penelitian ini yaitu berupa kalimat-kalimat yang menunjukkan 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam buku teks pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk kelas III SD terbitan Pusat Perbukuan tahun 2008. 
Sedangkan sumber data dari penelitian ini adalah buku teks pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk SD kelas III terbitan Pusat Perbukuan tahun 2008. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi 
yang bersifat studi pustaka. Menurut Prastowo (2010: 192) “dokumen merupakan 
rekaman yang bersifat tertulis atau film dan isinya merupakan peristiwa yang telah 
berlalu”. 
Didalam penelitian ini yang diselidiki berupa buku teks pelajaran yang 
diduga mengandung nilai-nilai karakter. Sedangkan cara yang digunakan penulis 
dalam menyelidiki nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam buku teks 
Pendidikan Kewarganegaraan untuk kelas III SD terbitan Pusat Perbukuan adalah 
menggunakan teknik catat, baca, dan simak. Awalnya peneliti membaca teks serta 
menyimak isi bacaan yang mengandung nilai karakter, dan kemudian peneliti 
mencatat kalimat yang mengandung nilai karakter dalam catatan lapangan. 
Kriteria keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan derajat 
kepercayaan (credibility) terhadap penemuan nilai karakter dan dapat dibuktikan, 
serta teknik ketekunan pengamatan terhadap isi teks dalam buku. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
teks dan bahasa dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). 
Menurut Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani (2009:165) analisis isi (content 
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analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu 
informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Deskripsi Buku Materi Ajar Pendidikan Kewarganegaraan SD Kelas III 
Terbitan Pusat Perbukuan Tahun 2008 
1. Karakteristik fisik Buku Pendidikan Kewarganegaraan 
Buku Pendidikan Kewarganegaraan SD untuk kelas III terbitan Pusat 
Perbukuan Tahun 2008 merupakan buku yang disusun oleh Prayoga Bestari 
dan Ati Sumiati. Buku ini diterbitkan oleh Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional pada tahun 2008 dan diperbanyak oleh penerbit Mulia 
Abadi yang beralamatkan di Perumahan Permata Bonang E 5/1 Tuban. 
Buku ini mempunyai sampul berwarna putih dan merah muda, dengan 
gambar 5 orang yang memakai berbagai macam busana tradisional dan 
terdapat isi teks sumpah pemuda. 
2. Sistematika Penulisan Buku teks 
Sistematikan penulisan buku Pendidikan Kewarganegaraan ini 
mengandung: penulis buku, kata sambutan, kata pengantar, daftar isi, judul 
bab, manfaat yang diperoleh, kata penting, latihan mandiri dan latihan 
bersama, evaluasi bab, daftar pustaka dan senarai. 
B. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang Ada dalam Buku Pendidikan 
Kewarganegaraan SD Kelas III Terbitan Pusat Perbukuan Tahun 2008 
Berdasarkan hasil simak yang dilakukan oleh peneliti, nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat didalamnya dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Nilai Religius 
Nilai religius adalah Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya. Kalimat yang mengandung nilai religius 
adalah: 
1) Teks bacaan halaman 25 pada bab 2 kata mendoakan 
2) Teks bacaan halaman 34 pada bab 2 kalimat ucapkan salam 




4) Pada teks halaman 85 bab 4 kata mensyukuri 
5) Pada teks halaman 89 kata bersyukur 
b. Nilai Jujur 
Nilai jujur adalah Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. Kalimat yang mengandung nilai jujur adalah: 
1) Teks bacaan “Menghargai Diri Sendiri” pada bab 3 halaman 55-58, 
perilaku Riko yang mengakui PR dikerjakan oleh Mamanya 
2) Teks bacaan “Memiliki Pendirian yang Teguh” pada bab 3 halaman 62-65, 
kalimat hati-hati kalau bicara tanpa ada bukti 
3) Teks bacaan “Selalu Berkata Jujur” pada bab 3 halaman 70-72, bahwa 
Badu berkata jujur kepada ayahnya bahwa uang yang seharusnya 
digunakan untuk menyumbang dana kebersihan sekolah, tetapi digunakan 
Badu untuk jajan dan membeli mainan kesukaannya. 
c. Nilai Toleransi 
Nilai toleransi adalah Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. Kalimat yang mengandung nilai toleransi adalah: 
1) Teks “Satu Nusa, Satu Bangsa, dan Satu Bahasa” halaman 3, adalah 
Keragaman suku bangsa tidak menjadikan bangsa Indonesia terpecah 
belah 
2) Teks “Sumpah Pemuda” halaman 9-14, Mereka bersatu tanpa memandang 
perbedaan daerah, agama, dan suku bangsa 
3) Teks “Menghargai Keragaman Suku, Adat, Budaya, dan Agama ” halaman 
18, mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa  
4) Teks bacaan “Melaksanakan Aturan di Masyarakat” halaman 33-35, 
mengembangkan sikap toleransi (saling menghormati) antarumat 
beragama 
5) Teks bacaan “Berpenampilan” halaman 54, Tidak membeda-bedakan 




6) Teks bacaan berjudul “Hidup Bersama dalam Perbedaan” halaman 78-81, 
hidup rukun dalam perbedaan agama 
d. Nilai Disiplin 
Nilai disiplin adalah Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. Kalimat yang mengandung nilai 
disiplin adalah: 
1) Materi “Sumpah Pemuda” pada halaman 14, selalu giat dalam 
mengerjakan piket kelas merupakan salah satu bentuk disiplin dan 
tanggung jawab 
2) Dalam materi “Aturan di Lingkungan Masyarakat” bab 2 halaman 26-27, 
Disiplin berarti menaati semua aturan yang berlaku dimana seseorang itu 
tinggal 
3) Dalam materi “Aturan di Lingkungan Sekolah”, bab 2 halaman 30-32, 
Setiap siswa harus mematuhi aturan yang ada di sekolah 
4) Dalam aturan “Melaksanakan Aturan di Sekolah”, pada halaman 37-38, Ia 
berusaha melaksanakan aturan yang ada di sekolah. Luna tidak pernah 
terlambat datang ke sekolah. 
5) Dalam teks “Bertanggung Jawab” bab 3 halaman 67-69, Tentu saja. 
Dengan adanya jadwal aku bisa mengatur waktu. Aku tidak pernah 
terlambat menyelesaikan tugas 
e. Nilai Kerja Keras 
Nilai Kerja keras adalah Perilaku yang meunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas dengan 
sebaik-baiknya. Kalimat yang mengandung nilai kerja keras adalah: 
1) Pada teks bacaan “Satu Nusa, Satu Bangsa, dan Satu Bahasa”, 
menggambarkan kerja keras rakyat Indonesia untuk meraih kemerdekaan 
dengan melawan para penjajah. 
2) Pada teks bacaan “Menghargai Orang Lain”, halaman 60-62, Bu, Bili akan 
berusaha lebih keras lagi 
f. Nilai Kreatif 
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Nilai kreatif adalah Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Kalimat yang 
mengandung nilai kreatif adalah: 
1) kalimat pada teks bacaan “Menghargai Keragaman Suku, Adat, Budaya, 
dan Agama” halaman 18, Dengan demikian, dapat tumbuh menjadi warga 
negara yang cerdas dan kreatif. 
g. Nilai Mandiri 
Nilai mandiri adalah Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Kalimat yang mengandung 
nilai mandiri adalah: 
1) pada halaman 55-58, Apakah saya boleh membantu Robi, Bu? 
h. Nilai Demokratis 
Nilai demokratis adalah Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Kalimat yang mengandung 
nilai demokratis adalah: 
1) materi ajar “Menghargai Diri Sendiri” halaman 55-58, Baik, siapa yang 
bisa membantu Robi?. 
i. Nilai Rasa Ingin Tahu 
Nilai rasa ingin tahu adalah Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Kalimat yang mengandung nilai rasa 
ingin tahu adalah: 
1) Teks bacaan “Memiliki Pendirian yang Teguh” halaman 62-65, Dari mana 
kamu mendengar berita itu? Apakah kamu sudah memeriksa 
kebenarannya? 
2) Teks bacaan “Hidup Bersama dalam Perbedaan” halaman 78-81, mengapa 
Indonesia memiliki bermacam-macam suku bangsa? 
3) Teks bacaan “Kekayaan Alam” halaman 84-89, Maukah Kakek 
menceritalan asal beras yang kita makan. 
j. Nilai Semangat Kebangsaan 
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Nilai kebangsaan adalah Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan 
kelompoknya. Kalimat yang mengandung nilai semangat kebangsaan 
adalah: 
1) Teks bacaan “Sumpah Pemuda” halaman 9-14, Mereka memiliki tekad 
lebih baik mati daripada terjajah. 
2) Teks bacaan “Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah” halaman 
17-18, Aktif mengikuti organisasi ekstrakurikuler sekolah merupakan 
bentuk perwujudan semangat sumpah pemuda. 
3) Pada teks bacaan “Aturan di Lingkungan Sekolah” halaman 31-32, setiap 
senin, siswa wajib mengikuti upacara bendera. 
k. Nilai Cinta Tanah Air 
Nilai cinta tanah air adalah Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa. 
Kalimat yang mengandung nilai cinta tanah air adalah: 
1) Teks bacaan berjudul “Satu Nusa, Satu Bangsa, dan Satu Bahasa”, pada 
halaman 2-6, kita harus menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
pemersatu bangsa. 
2) Teks bacaan berjudul “Sumpah Pemuda” halaman 12-14, Para pemuda di 
berbagai wilayah Indonesia mulai membentuk perkumpulan untuk 
menentang penjajah 
3) Pada halaman 14, terdapat uraian mengenai hal yang dapat dilakukan 
sebagai wujud kebanggaan menjadi rakyat Indonesia. 
4) Teks bacaan berjudul “Giat Belajar untuk Meraih Cita-cita” halaman 17, 
Selain itu, kamu juga dapat menjadi penerus bangsa yang mampu 
menghargai perjuangan para pahlawan 
5) Teks bacaan “Menghargai Keragaman Suku, Adat, Budaya, dan Agama”, 
pada halaman 18, Selain itu, ia selalu menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar dalam berkomunikasi dengan orang lain 
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6) Teks bacaan “Berusaha Meraih Cita-Cita”, pada halaman 97-99, Oleh 
karena itu, kalian harus belajar dengan rajin agar cita-citamu menjadi guru 
tercapai 
l. Nilai Menghargai Prestasi 
Nilai menghargai prestasi adalah Sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain. kalimat yang 
mengandung nilai menghargai prestasi adalah: 
1) Pada materi “Pengertian Harga Diri” halaman 50-53, Dengan kemampuan 
yang kamu miliki, kamu dapat meraih prestasi dan keberhasilan dalam 
hidup sehingga orang lain akan menghargaimu. 
2) Pada materi halaman 59, Teman-teman banyak yang memuji karena Nova 
pandai bernyanyi 
3) Pada teks “Menghargai Orang Lain”, halaman 60-62, Yang penting Bili 
sudah berusaha. Ibu menghargai kerja kerasmu 
4) Pada teks berjudul “Menggunakan Barang Buatan Indonesia” halaman 95-
97, Barang-barang buatan Indonesia menarik, terutama kerajinan tangan 
m. Nilai Bersahabat/ Komunikatif 
Nilai bersahabat/ komunikatif adalah Tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang lain. kalimat 
yang mengandung nilai karakter bersahabat/ komunikatif adalah: 
1) Teks bacaan “Sumpah Pemuda” halaman 9-14, Tujuan kongres ini adalah 
menanamkan semangat kerjasama antarperkumpulan pemuda di Indonesia 
2) Teks bacaan “Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah” halaman 
17-18, Sebagai seorang siswa, kamu harus pandai bergaul dan memiliki 
banyak teman 
3) Teks bacaan “Memiliki Pendirian yang Teguh” halaman 62-65, Mila tidak 
memilih-milih teman berdasarkan kekayaannya 
4) Pada teks “Keramahtamahan” halaman 91-95, Mila tidak memilih-milih 
teman berdasarkan kekayaannya 
n. Nilai Cinta Damai 
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Nilai cinta damai adalah Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
Kalimat yang mengandung nilai cinta damai adalah: 
1) Teks bacaan “ Aturan di Lingkungan Masyarakat” subjudul aturan tertulis 
halaman 26-27, Mila tidak memilih-milih teman berdasarkan kekayaannya 
2) Teks bacaan berjudul ”Melaksanakan Aturan di Masyarakat”, halaman 33-
35, hidup rukun 
3) Teks bacaan “Hidup Bersama dalam Perbedaan” halaman 78-81, 
keragaman yang dimiliki bangsa Indonesia tidak menimbulkan 
perselisihan 
o. Nilai Peduli Lingkungan 
Nilai peduli lingkungan adalah Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. Kalimat yang mengandung nilai karakter peduli lingkungan 
adalah: 
1) Teks bacaan “Mengenal aturan” halaman 24-25, Untuk mencegah 
penyebaran nyamuk, dokter memberikan saran melakukan gerakan 3M 
2) Teks bacaan “Aturan Tidak Tertulis” halaman 28-29, menjaga 
kenyamanan lingkungan 
3) Pada teks bacaan “Aturan di Lingkungan Sekolah” halaman 31-32, ) 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Menjaga kebersihan lingkungan 
berarti menjaga lingkungan dari kerusakan 
4) Teks bacaan “Kekayaan Alam”, halaman 84-89, kita harus menjaga dan 
memeliharanya agar kekayaan alam tidak punah 
p. Nilai Peduli Sosial 
Nilai peduli social adalah Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Kalimat 
yang mengandung nilai peduli social adalah: 
1) Teks bacaan berjudul “Mengenal Aturan” halaman 24-26, menjenguk, 
menghibur, dan mendoakan 
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2) Teks bacaan berjudul “Melaksanakan Aturan di Sekolah” halaman 38-39, 
Ibu guru mengusulkan agar ada perwakilan kelas yang menjenguk Ibu 
Sekar 
3) Teks bacaan berjudul “Pengertian Harga Diri” halaman 50-52, ikut 
menolong korban bencana alam 
q. Nilai Tanggung Jawab 
Nilai tanggung jawab adalah Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhadap 
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. Kalimat yang mengandung nilai tanggung jawab 
adalah: 
1) Pada halaman 14, terdapat uraian mengenai hal yang dapat dilakukan 
sebagai wujud kebanggaan menjadi rakyat Indonesia 
2) Pada Teks bacaan “Aturan Tertulis” halaman 26-27, Bagi yang melanggar 
aturan tertulis akan diberikan sanksi yang tegas 
3) Teks “Aturan Tidak Tertulis”, halaman 28-29, walaupun tidak tertulis, 
aturan tersebut harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab 
4) Teks bacaan “Melaksanakan Aturan di Masyarakat” halaman 33-35, Pak 
Hidayat telah melaksanakan aturan yang berlaku di wilayahnya dengan 
penuh tanggung jawab 
5) Teks “Bertanggung Jawab” halaman 67-69, Ia juga bertanggung jawab 
terhadap semua tugasnya 
Simpulan 
Dari hasil perbandingan kesesuaian antara buku teks Pendidikan 
Kewarganegaraan dan penyusunan buku teks terdapat ketidaksesuaian karena 
komponen buku teks Pendidikan Kewarganegaraan kelas III terbitan Pusat 
Perbukuan tahun 2008 belum lengkap. Komponen buku teks Pendidikan 
Kewarganegaraan meliputi: judul buku, kata pengantar, daftar isi, judul pelajaran, 
rincian subjudul, subjudul per KD, penjelasan (teoritis), rangkuman, ulangan 
harian, ulangan semester, contoh-contoh, latihan, tugas, daftar pustaka dan senarai 
atau glosarium. Komponen buku teks belum sesuai dengan pedoman penyusunan 
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buku teks karena dalam buku tersebut belum terdapat: petunjuk penggunaan buku 
(untuk siswa), tujuan KD, peta konsep, refleksi dan indeks. 
Dari 18 nilai pendidikan karakter yang dicanangkan oleh kemendiknas, 
ditemukan 17 nilai pendidikan karakter dalam buku teks Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas III terbitan Pusat Perbukuan tahun 2008 ditemukan nilai 
pendidikan karakter yaitu: : (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) 
kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) 
semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 
bersahabat/ komunikatif, (14) cinta damai, (15) peduli lingkungan, (16) peduli 
sosial, dan (17) tanggung jawab. Dengan demikian terdapat satu nilai pendidikan 
karakter yang belum ditemukan yaitu nilai pendidikan karakter gemar membaca. 
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